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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa dan 

mahasiswi dalam berpacaran. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2015 dan 2016 Program 

Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma yang berjumlah 24 mahasiswa dan 56 

mahasiswi.  

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Alat pengumpulan data ialah Kuesioner 

Kemampuan Komunikai Interpersonal dalam Berpacaran, berjumlah 88 item yang telah disusun oleh 

peneliti. Pengukuran reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan koefisien reliabilitas 0,933. 

Kuesioner disusun berdasarkan  aspek komunikasi interpersonal yang ditemukan oleh Joseph Devito 

(dalam Maulana & Gumelar 2013) yaitu: (1) Keterbukaan, (2) Empati, (3) Sikap mendukung, (4) Sikap 

positif, (5) Kesetaraan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi interpersonal dalam berpacaran 

angkatan 2015 dan 2016 Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sanata Dharma antara 

mahasiswa dan mahasiswi diperoleh 15 (62,5%) mahasiswa dan 34 (60,72%) mahasiswi berada di 

kategori sangat tinggi, 8 (33,34%) mahasiswa dan 22 (39,28%) mahasiswi berada di kategori tinggi, dan 1 

(4,16%) mahasiswa dan tidak ada mahasiswi berada di kategori sedang, tidak ada mahasiswa dan 

mahasiswi yang berada di kategori rendah dan sangat rendah. Mahasiswa dan mahasiswi memiliki 

kemampuan komunikasi interpersonal dalam berpacaran yang tinggi artinya mahasiswa dan mahasiswi 

mampu memenuhi aspek komunikasi interpersonal ketika berkomunikasi dengan pasangan. Melalui hasil 

perhitungan skor item, menunjukkan tidak ada item yang berada pada kategori sedang hingga sangat 

rendah, untuk itu peneliti tidak mengusulkan topik-topik bimbingan pribadi-sosial.  
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This study goal was to determine the students’ interpersonal communication skills during dating. 

The subjects of this research were Guidance and Counseling Study Program’s student of Sanata Dharma 

University year 2015 and 2016 which consists of 24 male and 56 female students. 

 

This research is a descriptive quantitative research. The data collection tool is the Interpersonal 

Communication Skills during Dating Questionnaire whith 88 items that have been prepared by the 

researcher. Reliability measurement using Alpha Cronbach formula with reliability coefficient of 0,933. 

The questionnaire is based on aspects of interpersonal communication found by Joseph Devito (in 

Maulana & Gumelar 2013): (1) Openness, (2) Empathy, (3) Supportive attitude, (4) Positive attitude, (5) 

Equality. 

 

The results showed that interpersonal communication skills in romantic relationship of guidance 

and counseling students of Sanata Dharma University year 2015 and 2016 between male and female 

students were obtained that 15 (62.5%) male and 34 (60.72%) of the female were in very high category, 8 

(33.34%) male students and 22 (39.28%) female students students were in high category, and 1 (4.16%) 

male students and no female student were in medium category, no students were in low and very low 

category. Students (male and female) have high interpersonal communication skills in romantic 

relationship means students are able to meet the aspects of interpersonal communication when 

communicating with partner. Through the calculation of item scores, show no items that are in the 

category of moderate to very low, for that teason, researchers do not propose any topics of personal-social 

guidance. 
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